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Abstrak 

Hasil belajar IPA siswa masih belum optimal dikarenakan model pembelajaran yang diterapkan belum inovatif. 

Hal tersebut melatarbelakangi dilaksanakannya penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL). Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan non equivalent post-test only control group design. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 138 siswa. Sampel diambil menggunakan teknik simple random 

sampling, dan diperoleh 56 siswa sebagai sampel penelitian. Data hasil belajar IPA dikumpulkan menggunakan 

instrumen tes objektif dalam bentuk pilihan ganda. Berdasarkan hasil analisis uji-t diperoleh thitung sebesar 

2,44 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan db = 54 adalah 2,004. Hal ini berarti thitung lebih besar 

dari ttabel, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL). Dari hasil uji-t tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas IV SD, sehingga model Problem Based Learning (PBL) dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA. 

Kata Kunci: PBL, Hasil Belajar IPA. 

Abstract 

The learning outcomes of science students are still not optimal because the learning model applied is not yet 

innovative. This is the background of the implementation of this research. The purpose of this study was to 

analyze the differences in science learning outcomes between groups of students who were taught with the 

Problem Based Learning (PBL) model and groups of students who were not taught with the Problem Based 

Learning (PBL) model. This type of research is a quasi-experimental design with a non equivalent post-test only 

control group design. The population in this study amounted to 138 students. Samples were taken using simple 

random sampling technique, and obtained 56 students as research samples. Science learning outcomes data 

were collected using objective test instruments in the form of multiple choice. Based on the results of the t-test 

analysis, the t-count was 2.44 while the t-table at the 5% significance level and db = 54 was 2.004. This means 

that the t-count is greater than the t-table, so H0 is rejected and H1 is accepted. This means that there are 

significant differences in science learning outcomes between groups of students who are taught by the Problem 

Based Learning (PBL) model and groups of students who are not taught by the Problem Based Learning (PBL) 

model. From the results of the t-test it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) model can 

improve the learning outcomes of science students in grade IV elementary school, so that the Problem Based 

Learning (PBL) model can be used as an alternative to improve student learning outcomes, especially in 

science subjects. 

Keywords: PBL, Science Learning Outcomes. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara berkembang yang tengah berusaha untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang ada. Sejalan dengan itu, Presiden RI juga 
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memiliki visi untuk meningkatkan kualitas SDM yang ada di Indonesia. Rasionalnya, jika 

ingin meningkatkan kualitas SDM, maka pendidikan yang ada di Indonesia harus lebih 

diperhatikan oleh pemerintah. Hal ini dikarenakan pendidikan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) di Indonesia. Guru merupakan salah satu kunci keberhasilan 

dalam pelaksanaan pendidikan karena tanpa guru proses pembelajaran tidak akan 

berlangsung dengan baik (Baro’ah, 2020; Sanjani, 2020). Selain itu, meskipun di dalam kelas 

terdapat seorang guru namun kurang inovatif, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan 

dengan baik dan menyenangkan. Dalam hal ini, guru harus memiliki kreativitas untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Peran guru sangat memengaruhi terciptanya 

generasi muda yang berkualitas sehingga mampu bersaing di tingkat nasional maupun 

internasional (Lestari, 2019). Oleh karena itu, diperlukannya upaya guru untuk melakukan 

pembelajaran yang bersifat tidak monoton. Pembelajaran yang bersifat menyenangkan (tidak 

monoton) dapat diwujudkan dengan menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, 

teknik, dan model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran dan kurikulum 

yang berlaku. Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat yang menyatakan bahwa 

merancang dan menciptakan kelas yang menyenangkan tidak hanya mengacu pada persepsi 

pendidik semata, melainkan harus didukung dengan berbagai strategi, pendekatan, metode 

maupun teknik yang sesuai dengan karakter peserta didik(Putri et al., 2021). Setiap mata 

pelajaran memiliki karakteristik materi yang berbeda-beda, sehingga guru dituntut agar 

mampu berinovasi dan memiliki kreativitas yang tinggi. Memahami karakteristik siswa juga 

sangat diperlukan oleh guru untuk dapat menyesuaikan karakteristik materi dengan gaya 

belajar siswa. Dengan demikian, seorang guru harus mampu mengkaji materi dan memahami 

karakteristik siswa sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, guru harus 

mampu memperkuat rasa ingin tahu siswa, keterampilan mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah, serta kemampuan siswa untuk dapat membangun pengetahuan yang baru dengan 

orang lain (Momando, 2016). Hal yang harus diperhatikan oleh guru setelah adanya proses 

pembelajaran ialah hasil belajar Hasil belajar adalah sesuatu yang siswa miliki dari 

pengalaman belajar melalui proses pembelajarannya (Septiningtyas, 2016). Sejalan dengan 

itu, hasil belajar merupakan nilai yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran(Kusnandar, 2019). Selain itu hasil belajar merupakan kemampuan siswa 

sebagai hasil dari proses pembelajaran yang dicapai dalam  bentuk angka atau skor (Hanifah, 

2018). Dengan demikian hasil belajar dapat diartikan sebagai capaian peserta didik dari 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dan dapat diukur melalui mata pelajaran 

tertentu seperti mata pelajaran IPA. 

IPA memiliki karakteristik sangat kompleks. IPA adalah hasil interpretasi tentang 

dunia yang berkaitan dengan alam (Purbosari, 2016). Ilmu Pengetahuan Alam mempelajari 

tentang fenomena alam yang ada dengan suatu pengamatan (Hanifah, 2018). Pendidikan IPA 

diarahkan untuk memecahkan masalah dan membantu siswa dalam membangun pemahaman 

dengan lebih baik terhadap alam sekitar (Suriani, 2017). Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

bertujuan agar siswa dapat memupuk rasa ingin tahu secara alamiah, meningkatkan 

keterampilan dalam bertanya sehingga dapat memberikan dampak yang baik terhadap hasil 

belajarnya. Hasil belajar IPA adalah suatu hasil yang diperoleh siswa selama mengikuti 

proses belajar berupa kemampuan yang diperoleh dalam periode waktu tertentu dan 

dinyatakan lewat angka (Putra, 2017). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar IPA adalah suatu perolehan yang didapatkan melalui proses pembelajaran 

sehingga adanya perubahan tingkah laku akibat adanya aktivitas belajar berdasarkan 

sejumlah materi yang diberikan dalam proses pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilaksanakan di Gugus VII Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng, ditemukan 

masalah bahwa siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran karena model pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru masih belum inovatif.  
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Selain itu, kegiatan pembelajaran cenderung membosankan sehingga siswa kurang 

memahami materi yang dibelajarkan karena kurang termotivasi. Hal ini tentunya sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa. Dari hasil pencatatan dokumen yang dilakukan 

pada tanggal 14 – 16 Oktober 2019, diketahui bahwa hasil belajar IPA siswa kelas IV SD di 

Gugus VII Kecamatan Sukasada kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 

yang tidak tuntas rata-rata lebih banyak dibandingkan dengan jumlah siswa yang tuntas 

(memenuhi KKM). Selain itu, rata-rata nilai ujian tengah semester siswa kelas IV SD Gugus 

VII Kecamatan Sukasada masih berada di bawah KKM. Saat ini, pembelajaran IPA belum 

mendapatkan respon yang baik dari peserta didik. Selama ini proses pembelajaran pada mata 

pelajaran IPA masih cenderung membosankan karena sebagian guru masih mengajar 

menggunakan metode ceramah dan diskusi (Aslach & Sari, 2020). Metode diskusi yang 

digunakan masih belum mampu membuat siswa berpartisipasi aktif pada saat pembelajaran 

secara optimal. Hal ini juga berkaitan dengan hasil belajar siswa yang rendah pada mata 

pelajaran tertentu akibat pembelajaran yang dilakukan tidak menyenangkan dan 

bermakna(Saputra & Sukmana, 2019). Hal tersebut tidak sesuai dengan suasana 

pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran IPA di sekolah dasar seharusnya bersifat 

menyenangkan karena terdapat berbagai hal menarik yang dapat dipelajari dari alam. Adanya 

fenomena alam yang terjadi seharusnya bisa dijadikan sebagai perantara dalam menciptakan 

suasana belajar yang bermakna. Jika permasalahan tersebut tidak diatasi dengan serius, maka 

hasil belajar siswa tidak akan memperoleh hasil yang maksimal. Dengan demikian, perlu 

adanya berbagai inovasi baru agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selama ini sudah banyak penelitian yang dilakukan unatuk meningkatkan hasil belajar 

IPA diantaranya penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD (Herawani, 

2019). Kemudian penelitian yang sama juga menyatakan bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA pada siswa sekolah dasar 

(Triani, 2019). Penelitian senada juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kelas eksperimen yang mendapat perlakuan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV. Selanjutnya adalah penelitian yang memperoleh 

hasil bahwa model Problem Based Learning (PBL) membuat siswa menjadi berfikir lebih 

aktif dalam memecahkan masalah yang dihadapi pada proses pembelajaran sehingga 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar (Diantari, 2014). Dari beberapa hasil penelitian 

yang sudah dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa untuk dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran perlu menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif. Dengan diterapkannya model pembelajaran yang inovatif, maka siswa dapat 

mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam 

lingkungan sekitar, dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan pada hasil 

penelitian yang disampaikan sebelumnya, dapat diketahui bahwa salah satu model yang dapat 

mengatasi permasalahan tersebut ialah model Problem Based Learning (PBL). Model 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang memberikan suatu 

permasalahan sehari-hari. “PBL is an instructional method where relevant problems are 

introduced at the beginning of the instruction cycle”(Argaw et al., 2017). Problem Based 

Learning (PBL) menjadikan permasalahan sehari-hari sebagai suasana pembelajaran 

sehingga keterampilan pemecahan masalah siswa dapat dikembangkan (Aris, 2014). Model 

ini mengajarkan siswa tentang cara berpikir kritis, keterampilan dalam memecahkan masalah, 

dan mendapatkan pengetahuan serta konsep esensial dari materi yang diajarkan melalui 

masalah dunia nyata (Agus, 2016). Model Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang didasari oleh permasalahan nyata yang ada di dalam kehidupan siswa 

sebagai sarana memecahkan masalah (Dianawati, 2017). Model ini memiliki beberapa 

tahapan yang harus dilalui dalam proses pembelajaran. Model PBL memiliki 5 tahapan, yaitu: 
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1) mengorientasikan siswa terhadap masalah; 2) membentuk kelompok belajar; 3) 

memberikan bimbingan terhadap penyelidikan yang dilakukan siswa; 4) menyajikan hasil 

karya; 5) melakukan evaluasi terhadap proses pemecahan masalah(Ngalimun, 2016).  

Alasan pemilihan model Problem Based Learning (PBL) ini yaitu: Model ini 

menekankan pada makna bukan fakta; Siswa akan belajar secara mandiri agar bisa 

menyelesaikan masalah yang diberikan; Siswa akan lebih memahami serta mengasah 

keterampilan yang ia miliki; Kemampuan interpersonal siswa dapat dikembangkan; 

Menawarkan cara belajar yang fleksibel sehingga lebih menyenangkan; Menumbuhkan 

interaksi antar siswa untuk pertumbuhan kognitif dan afektif (Ramlawati et al., 2017) Dari 

pemaparan di atas, maka dilaksanakan suatu penelitian dengan tujuan untuk menganalisis 

perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan model 

Problem Based Learning (PBL). 

 

2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasi experiment).  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah non-equivalent post-test only control group 

design. Dalam penelitian ini, randomisasi dilakukan pada kelas yang sudah ada tanpa adanya 

randomisasi individu. Pada akhir perlakuan, kedua kelas dikenai pengukuran yang sama. 

Subjek dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang sama. Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL), sedangkan kelas 

kontrol tidak diberikan perlakuan menggunakan model Problem Based Learning (PBL).  

Seluruh siswa kelas IV SD di Gugus VII Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng dijadikan 

sebagai populasi penelitian. Jumlah siswa yang dijadikan populasi adalah sebanyak 138 

siswa. Berdasarkan hasil uji kesetaraan menggunakan ANAVA satu jalur, diperoleh Fhitung 

lebih kecil dari Ftabel (Fhitung = 1,83 < Ftabel = 2,28), maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan populasi penelitian adalah setara. Oleh karena itu, pemilihan sampel penelitian 

dapat menggunakan simple random sampling (setiap kelas memiliki kesempatan yang sama 

untuk dipilih sebagai sampel). Melalui teknik undian (simple random sampling) diperoleh 

kelas IV di SDN 2 Selat dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV SDN 

4 Selat dengan jumlah 26 siswa sebagai kelas kontrol. 

Terdapat 3 tahap yang dilaksanakan pada penelitian ini, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian. Pada tahap persiapan, langkah-langkah yang 

dilaksanakan ialah: a) melakukan observasi pada sekolah tujuan untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang berlangsung; b) berdiskusi dengan masing-masing wali kelas IV di Gugus 

VII Kecamatan Sukasada terkait pembelajaran IPA mengenai karakteristik siswa di kelas 

tersebut; c) menentukan sampel penelitian dari populasi dengan melakukan uji kesetaraan 

menggunakan ANAVA satu jalur; d) memilih materi pembelajaran berdasarkan kompetensi 

dasar mata pelajaran IPA di kelas IV SD; e) merancang instrumen penelitian; f) melakukan 

uji pakar (judgest); g) mengadakan uji coba instrumen penelitian dan dianalisis; h) 

memperbaiki instrumen penelitian yang telah diuji; i) menyamakan persepsi dengan guru 

kelas IV di SD 2 Selat mengenai model Problem Based Learning (PBL). Pada tahap 

pelaksanaan penelitian, langkah-langkah yang dilaksanakan ialah: a) memberikan perlakuan 

model Problem Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen; b) memberikan beberapa soal 

atau LKPD setiap kali pertemuan untuk mengetahui perubahan yang dialami siswa sehingga 

bisa diperbaiki pada pertemuan berikutnya; c) mengadakan tes akhir (post-test). Pemberian 

tes akhir ini bermaksud untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah siswa mendapat 

perlakuan. Kemudian, tahap akhir penelitian ialah menganalisis data hasil belajar siswa yang 

diperoleh dari kegiatan post-test. Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yakni variabel bebas 
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dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model Problem Based 

Learning (PBL), sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar IPA. 

Pengumpulan data hasil belajar pada penelitian ini menggunakan instrumen tes pilihan ganda 

dengan jumlah 30 soal. Instrumen tes pilihan ganda ini sudah melalui tahap pengujian dan 

layak untuk digunakan. Tahapan tersebut adalah uji pakar/ahli, uji validitas, uji reliabilitas, 

uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda. 

Dalam menganalisis data yang telah diperoleh, maka digunakan teknik analisis 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mengetahui kualitas variabel yang digunakan dengan menghitung Mean (M), Median (Md), 

Modus (Mo), dan Standar Deviasi (SDi). Sedangkan teknik analisis statistik inferensial 

digunakan untuk melakukan uji-t. Sebelum menganalisis data, langkah yang harus dilakukan 

adalah uji prasyarat yang meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homorgenitas varians. 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis Chi-Square. Sedangkan uji 

homogenitas varian yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Fisher (F). Pengujian 

hipotesis menggunakan uji-t sampel independent (tidak berkorelasi). Uji hipotesis 

menggunakan Uji-t dengan rumus polled varians (karena n1 ≠ n2) untuk membuktikan 

kebenaran dari hipotesis yang telah dibuat yakni adanya perbedaan hasil belajar IPA antara 

siswa pada kelas eksperimen dan siswa pada kelas kontrol. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Data hasil penelitian yang diperoleh adalah data hasil belajar IPA antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Deskripsi data meliputi pengukuran rata-rata (mean), 

median, modus, standar deviasi, dan varians. Berikut adalah distribusi data hasil belajar IPA 

menggunakan analisis deskriptif. 

 

Tabel 1. Distribusi Data Hasil Belajar IPA 

Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 22,1 19,8 

Median 21,83 20,17 

Modus 21 20,3 

Standar Deviasi 3,527 3,521 

Varians 12,44 12,4 

 

Dari hasil konversi yang telah dilakukan, diperoleh bahwa skor rata-rata hasil belajar 

IPA siswa kelas eksperimen adalah 22,1 tergolong ke dalam predikat baik dan rata-rata hasil 

belajar IPA siswa kelas kontrol adalah 19,8 juga tergolong ke dalam predikat baik. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu (uji normalitas dan uji 

homogenitas). Uji normalitas memiliki tujuan agar mengetahui sebaran data (berdistribusi 

normal atau tidak). Dari hasil perhitungan menggunakan rumus Chi Square, diperoleh 2
hitung 

skor hasil belajar IPA siswa kelompok eksperimen adalah 0,312, sedangkan 2
tabel  taraf 

signifikansi 5% adalah 7,815. Hal ini berarti 2
hitung < 2

tabel, sehingga data hasil belajar IPA 

siswa kelompok eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya, 2
hitung skor hasil belajar IPA 

siswa kelompok kontrol adalah 1,899, sedangkan 2
tabel  taraf signifikansi 5% adalah 7,815. 

Hal ini berarti 2
hitung < 2

tabel, sehingga data hasil belajar IPA siswa kelompok kontrol 

berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogentias dilakukan dengan menggunakan uji-F 

dengan kriteria data homogen jika Fhitung < Ftabel. Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui 

bahwa Fhitung skor hasil belajar IPA kelompok eksperimen dan kontrol adalah 1,00 sedangkan 
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Ftabel dengan dbpembilang = 1 dan dbpenyebut = 54 taraf signifikansi 5% adalah 4,02. Hal ini berarti 

Fhitung lebih kecil dari Ftabel (Fhitung < Ftabel). Dengan demikian, varians data hasil belajar IPA 

kelompok eksperimen dan kontrol adalah homogen, sehingga pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t dapat dilanjutkan menggunakan rumus polled varians saja karena n1 ≠ n2 

dengan kriteria jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, jika thitung < ttabel 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Ringkasan hasil uji-t dapat disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji-t 

Kelompok Data Hasil 

Belajar IPA 

Varians N Db thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 12,44 30 54 2,44 2,004 thitung > ttabel 

H0 ditolak Kontrol 12,4 26 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa thitung sebesar 2,44, sedangkan ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan db = 54 adalah 2,004. Hal ini berarti, thitung lebih besar dari ttabel (thitung 

= 2,44 > ttabel = 2,004) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPA antara 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) pada 

siswa kelas IV SD. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based Learning dengan kelompok 

siswa yang tidak dibelajarkan dengan model Problem Based Learning. Setelah model 

Problem Based Learning (PBL) diterapkan, hasil belajar IPA kelompok eksperimen lebih 

baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal tersebut didasari oleh hasil Uji-t dengan 

perolehan thitung = 2,44 lebih besar daripada ttabel = 2,004 (pada taraf signifikansi 5% dan 

db = 54). Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara 

kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

kelompok siswa yang tidak dibelajarkaan dengan model Problem Based Learning (PBL). 

Adanya perbedaan tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD. Temuan penting dalam penelitian ini 

adalah adanya pengaruh positif dari model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar IPA. Hal ini disebabkan karena pada saat penerapan model Problem Based Learning 

suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif, karena sebelumnya siswa hanya 

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru yang tentunya suasana kelas 

lebih sepi dan mengurangi gairah siswa untuk belajar. Pada saat guru memberikan suatu 

permasalahan, siswa terlihat lebih bersemangat serta antusias untuk memecahkannya secara 

berkelompok. Siswa yang pada awalnya hanya mendengarkan serta mencatat saja akhirnya 

lebih sering untuk berdiskusi, mencari jawaban di buku sampai melakukan suatu percobaan 

untuk memecahkan permasalahan yang diberikan. Kegiatan pembelajaran berlangsung 

dengan baik jika antusiasme peserta didik tinggi, dan hal yang perlu dilakukan ialah 

memberikan suatu masalah yang menarik untuk dipecahkan. Dengan demikian, peserta didik 

diarahkan untuk berpikir lebih kreatif dari sebelumnya. 

Perbedaan hasil belajar IPA yang ada disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, pertama 

pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan model ini siswa lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan adanya rangsangan tersendiri akibat 

permasalahan yang diberikan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Model ini 
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berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan aktual siswa untuk merangsang 

kemampuan tingkat tinggi sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa dapat 

dikembangkan (Giarti, 2014). Model ini merupakan model pembelajaran berdasarkan pada 

permasalahan yang berasal dari kenyataan disekitar sehingga siswa mampu mengidentifikasi 

masalah tersebut. Faktor kedua terletak pada sintak model Problem Based Learning (PBL) 

(Adiwiguna et al., 2019). Sintak model ini sangat sistematis yang menyebabkan proses 

pembelajaran tidak hanya didominasi oleh guru, melainkan siswa yang lebih mendominasi 

dalam proses pembelajaran. Peran guru pada proses pembelajaran ialah sebagai pembimbing 

siswa agar dapat menyelesaikan permasalahan. Proses pembelajaran saat ini masih 

didominasi oleh guru sehingga kesempatan kepada siswa untuk berkembang secara mandiri 

dari penemuan dan proses berpikir menjadi berkurang  . Dengan diterapkannya model 

Problem Based Learning (PBL) suasana kelas menjadi lebih kondusif sehingga mampu 

meningkatkan gairah siswa dalam belajar. Selain kedua faktor tersebut, model Problem 

Based Learning (PBL) ini juga memiliki kelebihan sehingga hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan. Kelebihan model ini adalah menekankan pada makna bukan fakta. Model ini 

juga dapat meningkatkan kemampuan interpersonal siswa karena menawarkan cara belajar 

yang fleksibel sehingga lebih menyenangkan dan dapat menumbuhkan interaksi antar siswa 

untuk pertumbuhan kognitif dan afektif (Ramlawati et al., 2017). Oleh sebab itu, model 

Problem Based Learning (PBL) ini efektif untuk digunakan. 

Penelitian ini juga mendukung penelitian sejenis yang (Marian et al., 2016)  

menyatakan bahwa perlakuan dalam proses penyampaian materi menjadi penyebab adanya 

perbedaan hasil belajar IPA. Penelitian sejenis juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

model Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan hasil belajar IPA(Bella & 

Bachri, 2020). Hal tersebut juga selajan dengan pendapat yang menyatakan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) memberikan pembelajaran yang bermakna kepada siswa 

sehingga siswa lebih mudah untuk memahami materi dalam proses pembelajaran (Rismayani 

et al., 2019). Hal ini juga mendukung pernyataan mengenai keunggulan model Problem 

Based Learning (PBL) yaitu   model pembelajaran ini dapat mendorong peserta didik untuk 

aktif berfikir, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang 

kurang dipahami sehingga guru dapat menjelaskannya(Darsana et al., 2019). Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh  (Semara, 2017) menyatakan bahwa dengan adanya model 

Problem Based Learning (PBL) siswa menjadi lebih aktif dalam mendengarkan dan 

memperhatikan keberlangsungan proses belajar mengajar yang memotivasi siswa untuk 

mendapatkan hasil yang baik setelah mengikuti proses pembelajaran. Temuan-temuan 

tersebut akan memberikan implikasi yaitu model Problem Based Learning (PBL) dapat 

dijadikan salah satu alternatif untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sehingga dapat memberikan solusi yang baik dalam kegiatan pembelajaran, dan 

menimbulkan pembelajaran bermakna yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

khusunya pada mata pelajaran IPA.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan 

dengan model Problem Based Learning (PBL). Dari penelitian yang telah dilakukan, saran 

yang dapat disampaikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran di SD adalah kepada 

siswa disarankan agar dapat mengikuti pembelajaran dengan bersungguh-sungguh sehingga 

dapat memahami materi secara maksimal yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Kepada guru disarankan agar menerapkan model-model pembelajaran yang 
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inovatif seperti model Problem Based Learning (PBL) sebagai alternatif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Kepada peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut supaya 

memperhatikan berbagai hambatan yang dialami pada penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan untuk menyempurnakan penelitian yang akan dilaksanakan. 
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